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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam mengenai bagaimana cara
menjaga dan mendidik anak di era digital terhadap bahaya pornografi, menggunakan metode
penelitian kualitatif studi literature. Instrumen pengumpul data adalah peneliti sendiri yakni
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, laporan-
laporan, hasil penelitian, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber lain, baik cetak maupun elektronik
yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkan, mengkaji perbandingan dan melihat
secara mendalam dengan menggunakan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti secara
empiric, melihat perkembangan dan melakukan analisis pada tiap pendapat. Analisis data
yang digunakan adalah teknik conten analysis. Hasil kajian menyimpulkan bahwa di era
digital ini anak-anak sangat mudah terpapar bahaya pornografi, dapat membuat mereka
kecanduan pornografi, merusak otak dan mental mereka, ingin mencoba dan meniru serta
melakukan perilaku pornografi seperti yang telah ditonton. Perilaku pornografi ini dapat
ditanggulangi dengan: (1) memberi anak pemahaman pendidikan seks dengan menyatakan
hal-hal yang harus mereka hindari; (2) memberi mereka pengertian bahwa ada hal-hal yang
tidak seharusnya mereka ketahui karena belum waktunya; (3) menunjukkan kepada anak
mengenai bahaya dari pornografi yang dapat merusak dirinya sendiri; (4) membatasi konten
pada gawai anak dan mengawasi mereka ketika bermain gadget; dan (5) mengajak anak
melakukan aktivitas yang menyenangkan.

Kata Kunci: era digital, bahaya pornografi

Abstract

The purpose of this study is to examine in depth about how to protect and educate
children in the digital era against the dangers of pornography, using qualitative research
methods literature studies. The data collection instrument is the researcher himself, namely
conducting a review study of books, literatures, notes, reports, research results, scientific
journals, and other sources, both printed and electronic related to the problem being solved,
examine comparisons and look in depth using previous research conducted by researchers
empirically, see developments and analyze each opinion. The data analysis used is content
analysis technique. The results of the study concluded that in this digital era, children are
very easily exposed to the dangers of pornography, can make them addicted to pornography,
damage their brains and mentality, want to try and imitate and carry out pornographic
behavior as they have been watched. This pornographic behavior can be overcome by: (1)
giving children an understanding of sex education by stating things they should avoid; (2)
giving them the understanding that there are things they shouldn't know because it's not time
yet; (3) showing children about the dangers of pornography which can be self-destructive; (4)
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limiting content on children's devices and supervising them when playing with gadgets; and

(5) invite children to do fun activities.

Keywords: digital era, the dangers of pornography

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk Tuhan
paling mulia, berderajat tinggi, sempurna di
antara segala ciptaan dan sebagai khalifah
dimuka bumi (Mardliyah et al., 2018;
Asrori, 2021), diciptakan menurut karakter,
gambar dan rupa Sang Pencipta (Pasuhuk,
2012:1; Marisi, 2018). Mereka adalah
individu yang dapat dididik, bertanggung
jawab, memiliki tugas tertinggi beribadah
dan mengabdi kepada Allah, unik, memiliki
potensi yang  dilengkapi dengan akal,
perasaan kemauan, akhlak mulia dan
menjadi khalifah fil Ardh  (Zulhelmi,
2018).

Pendidikan  bertujuan untuk
membentuk Kkarakter manusia menjadi
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa (YME), jujur,
cerdas, tangguh, peduli dan bermoral
Pancasila ( Afriva, 2011:16; Lase, 2022),
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, bertanggung jawab, demi
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan ~ manusia  seutuhnya
(Fatimah, 2022). Namun kondisi karakter
manusia saat ini tidak sesuai dengan yang
diharapkan  oleh  tujuan  pendidikan
Indonesia (Sirait, 2017).

Bahaya pronografi yang melanda
anak-anak saat ini sangatlah menyeramkan,
mulai dari kecanduan, merusak otak, ingin
mencoba dan meniru yang telah dilihatnya,
hingga merusak mentalnya (Solihin et al.,
2021; Haidar, 2020; Diana, 2018; Utomo,
2018; Anggraini, 2020). Mereka yang lahir
pada abad 21 di era digital revolusi industri
4.0 tumbuh dengan platform digital seperti
Facebook, Twitter, Instagram dan YouTube
(Yuniani et al., 2019; Simatupang, 2020;
Hendarsyah, 2019). Anak usia dini hingga
manula sudah terbiasa dengan penggunaan
teknologi (Salis, 2020; Mita, 2020; Tamsil,
2021).

Beberapa penelitian  menjelaskan
bahwa anak usia dua tahun saat ini sudah
terbiasa menggunakan gadget untuk
bermain game, membuka youtube atau
membuka galeri video dengan sangat ahli
(Trinita, 2020; Hidayat, 2022; Yana, 2021).
Mereka sudah tahu dan  mampu
menggunakan tablet sebelum mereka dapat
berbicara, 40% anak usia 2 sampai 4 tahun
menggunakan ponsel pintar, iPod, iPad atau
sejenisnya (Graafland, 2018; Zaini, 2019;
Dewi, 2017). Anak-anak sangat mudah
mengakses  berbagai  konten  melalui
gawainya. Namun, kurangnya pengawasan
orangtua, bisa membuat mereka dengan
bebas mengakses pornografi (Elfiadi, 2018;
Viandari, 2019).

Keadaan darurat kekerasan seksual di
internet saat ini dan anak-anak di Indonesia
yang terpapar konten pornografi sangat
mengagetkan dan memprihatinkan (Atem,
2016). Hasil penelitian ECPAT (2017) yang
dilakukan pada enam kota di Indonesia
mengungkap bahwa 97% anak Indonesia
yang berusia pada rentang 14-18 tahun
terpapar konten pornografi dari internet
(ECPAT= End Child Prostitution, Child
Pornography, and Trafficking of Children
for Sexual Purposes). 40% dari jumlah
mereka yang terpapar tersebut cenderung
melakukan kekerasan seksual kepada anak
yang lain. Ahmad Sofyan, Koordinator
Nasional ECPAT Indonesia, dalam acara
Konferensi Nasional Internet menegaskan
bahwa anak-anak harus segera
diselamatkan ~ dari  keadaan  darurat
kekerasan seksual di internet ini (Media
Indonesia 6/2 2017, Perempuan et al., 2020,
Sukarno, 2017).

Diharapkan semua pihak, termasuk
pemerintahan, sekolah, masyarakat,
pemuka agama, dan penegak hukum, agar
sama-sama mengupayakan penyelamatan
anak Indonesia (Komnas Perempuan,
2021). Dia perbendapat tugas literasi digital
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menjadi sangat penting terutama bagi
orangtua, guru, pemuka agama, dan seluruh
stakeholder di masyarakat termasuk internet
content provider agar memiliki tanggung
jawab moral untuk mencegah kondisi ini
(Lase et al., 2022). Langkah paling efektif
saat ini adalah sosialisasi kepada orangtua
dan anak itu sendiri, pendidik, tokoh
agama, serta penyedia paket layanan
internet supaya anak-anak Indonesia
selamat dari bahaya ini ujarnya.

Pelaksana Tugas Deputi Perlindungan
Anak Kementerian Pemberdayaan dan
Perlindungan Anak dan Perempuan Lies
Rosdiyanti juga menambahkan, penyadaran
ke masyarakat akan bahaya pornografi
internet pada anak-anak harus dilakukan
semua pihak, termasuk media (Widayanti et
al., 2018; Susana et al., 2020). "Yang paling
penting ialah orangtua dan guru sebenarnya
agar pengawasan pada anak harus betul
dilakukan," katanya (Susanti, 2022).

Berkenaan dengan masalah di atas,
berikut ini akan dipaparkan ‘“Bahaya
Pornografi pada Anak” yang meliputi:
Pornografi, Pornografi yang Merusak Otak,
Keinginan untuk Mencoba dan Meniru
Pornografi yang Ditonton Anak yang
Terpapar Pornografi, Melakukan Tindakan
Seksual, dan Pornografi Merusak Mental
Anak (Shofiyah, 2020; Utomo, 2018;
Diana, 2018).

METODE

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
secara mendalam mengenai menjaga dan
mendidik anak di era digital terhadap
bahaya pornografi, menggunakan metode
penelitian kualitatif studi literature untuk
mengkaji perbandingan dan melihat secara
mendalam dengan menggunakan penelitian
terdahulu yang dilakukan peneliti secara
empiric, melihat perkembangan dan
melakukan analisis pada tiap pendapat serta
mengkaji informasi tambahan. Instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri.

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan  studi  kepustakaan, yakni
mengadakan studi penelaahan terhadap
buku-buku, litertur-literatur,  catatan-
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catatan, laporan-laporan, hasil penelitian,
jurnal ilmiah, dan sumber-sumber lain, baik
cetak maupun elektronik yang berhubungan
dengan masalah yang dipecahkan. Analisis
data yang digunakan adalah teknik conten
analysis atau analisis isi, yakni membuat
inferensi yang bisa ditiru, dan datanya sahih
dengan memperhatikan konteksnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bahaya Pornografi pada Anak
a. Kecanduan Pornografi

Konten pornografi yang didapatkan
oleh anak dapat bersumber dari,
internet/media sosial, iklan, games, film,
video klip (Haidar, 2020). Pornografi yang
ditonton atau yang tidak disengaja akan
membangkitkan rasa penasarannya terlebih
dahulu dan inilah yang menjadi dorongan
mereka untuk melihat lebih banyak konten
pornografi lainnya lagi (Shofiyah, 2020).
Selain itu, kecanduan ini juga dipicu oleh
pengeluaran hormon dopamin pada otak
sehingga akan menimbulkan perasaan
bahagia  ketika ~ menonton konten
pornografi. Maka apabila tidak segera
dicegah, kecanduan ini akan segera terjadi
pada anak (Haidar, 2020; Safitri, 2017;
Maisya, 2020).

Kecanduan pornografi sama
bahayanya dengan kecanduan narfkoba
yang sama-sama merusak otak/PFC anak
(Winarti et al., 2020) . Maka pornografi
juga sering disebut “Narkolema” yaitu
narkotika lewat mata (Yunita et al., 2021).
Ahli Bedah Saraf Rumah Sakit San
Antonio, Amerika Serikat, Donald L.
Hilton, menegaskan bahwa kerusakan otak
akibat kecanduan pornografi, lebih berat
dibanding dengan kecanduan lainnya.
Kecanduan pornografi ini  memengaruhi
fungsi luhur otak, juga merangsang tubuh,
fisik, dan emosi, serta diikuti dengan
perilaku seksual (Maisya, 2020).
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Pre Front Cortex (PFC)
HANYA ADA PADA OTAK MANUSIA
(Jordan Grafman)

Pre Frontal Cortex

Gambar 1. Kecanduan Pornografi

b. Pornografi yang Merusak Otak

Pornografi sangat berbahaya karena
dapat merusak fungsi otak anak (Muller,
2018; Castro-Calvo et al., 2021). Bagian
otak yang dapat dirusak bahaya ini adalah
otak bagian depan yang disebut PFC atau
Pre Frontal Cortex (Friedman, 2022). Otak
anak belum matang dengan sempurna dan
inilah yang menyebabkan bahaya yang
merusak otak (Camilleri et al., 2021; Kohut
& Stulhofer, 2018).

Kerusakan PFC  mengakibatkan
konsentrasi anak menurun, sulit memahami
yang benar dan salah, sulit berpikir kritis,
sulit menahan diri, sulit menunda kepuasan,
dan sulit merencanakan masa depan
(Susana et al., 2020). Selain itu anak yang
telah terpapar pornografi sulit bermain
dengan  teman-teman  karena  fungsi
kesenangan di otaknya sudah berbeda
dengan anak seumuran lainnya dan
membuatnya lebih suka menyendiri (Tyng
et al., 2017). Otak bagian depan/PFC ini
yang membuat perbedaan manusia dengan
hewan. Ini berarti bahwa jika PFC ini rusak,
maka dapat dikatakan manusia hampir tidak
beda lakunya dengan hewan (Alexandra et
al., 2022).

Famahato Lase, Noibe Halawa

c. Keinginan untuk Mencoba dan
Meniru Pornografi yang Ditonton
Pornografi yang telah dilihat dan
dirasakan oleh anak akan mengakibatkan
untuk mencoba dan meniru untuk
melakukannya (Setyawati et al., 2020;
Nadziroh, 2020). Hal ini berkaitan dengan
terpengaruhnya sel-sel otak (mirror neuron)
yang mampu membuat anak seperti
merasakan atau mengalami pornografi yang
ditontonnya (Shofiyah, 2020; Fatimah,
2022). Sehingga mendorongnya untuk
mencoba dan meniru apa yang telah
dilihatnya,  karena  Neuron  cermin
memainkan peran penting dalam cara
belajar anak-anak. Sebagian besar mereka
belajar melalui peniruan dan melibatkan
neuron cermin ini (Kusuma, 2021).
Anak-anak vyang telah terpapar
pornografi ini demi mengatasi rasa
penasarannya, jika mereka tidak diawasi,
maka akan mencoba melakukan tindakan
seksual seperti yang telah dilihat mereka,
terlebih mereka yang sudah remaja (Putri,
2019; Hafiar et al., 2019). Apabila tidak
diberikan pendidikan dan pemahaman
seksual yang baik mereka, maka keinginan
melakukan tindakan-tindakan seksual sulit
dicegah (Lase, 2018; Lase et al., 2022).
Paparan terhadap pornografi
membahayakan anak-anak dan remaja
dengan menormalkan kekerasan seksual,
menciptakan harapan yang tidak realistis
untuk pasangan dan hubungan intim, dan
meningkatkan risiko kecanduan (R. Astuti,
2018; Setyawati et al., 2020; Grubbs et al.,
2018). Untuk itu orangtua harus
mengetahui bagaimana sebaiknya bersikap
dalam  menghadapi  anak-anak  agar
terhindari bahaya pornografi seperti yang
sudah disebutkan pada poin-poin di atas
(Susana et al., 2020; Minchekar, 2022).

d. Anak yang Terpapar Pornografi
Melakukan Tindakan Seksual
Jika tidak diawasi, anak-anak yang
terpapar pornografi ini bisa saja mencoba
melakukan  tindakan  seksual  untuk
mengatasi rasa penasarannya (Shofiyah,
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2020). Apalagi jika mereka sudah remaja,
jika tidak diberikan pendidikan dan
pemahaman seksual yang baik, keinginan
melakukan tindakan-tindakan seksual sulit
di cegah (Putri, 2019).

Ketika anak mulai  mengenal
pornografi, orangtua harus melakukan
berbagai hal dalam memberikan pengertian
tentang bahaya pornografi dan pemahaman
mengenai organ seksual mereka, bukan
malah mengecamnya (Azira et al., 2020).
Selain pendidikan seks, orang tua juga perlu
mengenalkan bahaya pornografi juga
membatasi akses pada gawai (Tirtawinata,
2016). Jika tidak diawasi, anak-anak yang
terpapar pornografi ini bisa saja mencoba
melakukan  tindakan  seksual  untuk
mengatasi rasa penasarannya (Pacheco,
2018). Apalagi jika mereka sudah remaja,
jika tidak diberikan pendidikan dan
pemahaman seksual yang baik, keinginan
melakukan tindakan-tindakan seksual sulit
dicegah (Laili et al., 2018).

Jika tidak diawasi, anak-anak yang
terpapar pornografi ini bisa saja mencoba
melakukan  tindakan  seksual  untuk
mengatasi rasa penasarannya (Hinkley,
2018). Apalagi jika mereka sudah remaja,
jika tidak diberikan pendidikan dan
pemahaman seksual yang baik, keinginan
melakukan tindakan-tindakan seksual sulit
dicegah (Ashraaf, 2019). Paparan terhadap
pornografi membahayakan anak-anak dan
remaja dengan menormalkan kekerasan
seksual, menciptakan harapan yang tidak
realistis untuk pasangan dan hubungan
intim, dan meningkatkan risiko kecanduan
(Hinkley, 2018). Untuk itu orangtua harus
mengetahui bagaimana seharusnya bersikap
dalam  menghadapi  anak-anak agar
terhindari bahaya pornografi (Boniel-
Nissim et al., 2020; Putri, 2019) seperti
yang sudah disebutkan pada poin-poin di
atas .

e. Pornografi Merusak Mental Anak
Kecanduan pornografi dapat
menyebabkan anak mengalami gejala
depresi, menurunkan kedekatan emosional
dengan keluarga, kurang bersosialisasi, dan
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cenderung berperilaku nakal (Svedin et al.,
2022; Pangeran BT et al., 2020). Hal ini
tentu harus menjadi perhatian orangtua.

Sasaran Dan Upaya Penanggulangannya

Berbagai upaya dapat dilakukan
untuk mencegah anak terpapar pornografi.
Ketika anak mulai mengenal pornografi,
orangtua harus memberikan pengertian
tentang bahaya pornografi dan pemahaman
mengenai organ seksual mereka, dan bukan
mengecamnya. Berikut beberapa hal yang
dapat orang tua lakukan adalah: 1) berilah
anak pendidikan seks dengan menyatakan
hal-hal yang harus mereka hindari, mulai
dari organ vitalnya tidak boleh disentuh
orang lain ataupun menyaksikan konten
pornografi  (Abuse, 2022); 2) berilah
pengertian kepada anak bahwa ada hal-hal
yang tidak seharusnya mereka ketahui
karena belum waktunya (Joodaki et al.,
2020); 3) tunjukkan pada anak mengenai
bahaya dari pornografi yang dapat merusak
dirinya sendiri (Nurhapipa, 2020); 4) perlu
membatasi konten pada gawai anak dan
mengawasinya ketika bermain gadget,
membatasi konten berbahaya pada gawai
anak merupakan langkah yang cukup aman
dalam mencegah pengaruh pornografi pada
mereka di era digital ini (Windiastuti,
2020); 5) ajak anak melakukan aktivitas
yang menyenangkan, seperti jalan-jalan,
berenang, berkebun, memasak, menonton
film kartun, atau pertunjukan seni (Astuti et
al., 2017).

Dengan melakukan hal tersebut, anak
akan senantiasa terlindungi dari pornografi.
Namun, jika anak telah kecanduan
pornografi ~ atau  berperilaku  tidak
sepantasnya secara seksual, anak bisa
dibawa ke konselor, psikolog atau psikiater
untuk mendapat bantuan yang tepat
(Prasetya et al., 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan  kajian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa di era
digital ini anak-anak sangat mudah terpapar
bahaya pornografi, yang dapat membuat
mereka kecanduan pornografi, merusak
otak dan mental mereka, ingin mencoba dan
meniru serta melakukan perilaku pornografi
seperti yang telah ditonton. Perilaku
pornografi ini dapat ditanggulangi dengan:
(1) memberi anak pemahaman pendidikan
seks dengan menyatakan hal-hal yang harus
mereka hindari; (2) memberi pengertian
bahwa ada hal-hal yang tidak seharusnya
mereka ketahui karena belum waktunya; (3)
menunjukkan kepada anak mengenai
bahaya dari pornografi yang dapat merusak
dirinya sendiri; (4) membatasi konten pada
gawai anak dan mengawasi mereka ketika
bermain gadget; dan (5) mengajak anak
melakukan aktivitas yang menyenangkan.
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